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Abstrak 

 

Penelitian sisik ikan selar bentong dilatarbelakangi oleh tingkat eksploitasi ikan 

ini yang tinggi. Sisi lain, informasi biologi khususnya tentang sisik ikan ini 

belum ada. Hal ini merupakan masalah yang perlu dicari solusinya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengungkap mikrostruktur sisik ikan Selar Bentong. Ikan 

sampel ikan berasal dari perairan disekitar Kota Padang. Sisik diambil di bawah 

sirip dorsal dan pada bagian line literalis atau gurat sisi. Setelah itu dimasukkan 

dalam alcohol 30%, 40%, 70% dan 96% masing-masing selama 1 jam setelah 

itu dikeringkan untuk diamati dengan SEM Phenom Pro-X. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran sisik dorsal lebih besar dari sisik linea lateralis.  

Simpulan penelitian ini adalah mikrostruktur sisik ikan Selar Bentong memiliki 3 

bagian fokus bagian anterior dan posterior. Bagian anterior ditemukan radii. 

Pada radii sisik ikan selar bentong pada posisi linea lateris ditemukan lepidont 

yang kecil, namun pada sisik dorsal tidak ditemukan. 

 

Kata kunci: sisik dorsal, sisik linea lateralis, lepidont, radii 

 

 

Pendahuluan 

 

Secara garis besar, tubuh ikan terdiri dari tiga bagian, yaitu kepala (caput), tubuh; badan 

(truncus) dan ekor (caudal). Tubuh ikan berbentuk simetri, yaitu terdiri atas dua belahan 

yang sama. Apabila tubuh dibelah dua menjadi dua belahan yang sama, dari kepala sampai 

ke ekor dengan arah punggung perut. Pada ujung depan terdapat mulut, diatas mulut 

terdapat cekung hidung yang sebelah-menyeblah, pada bagian kepala terdapat sepasang 

mata dan tutup insang. 

 

Bagian tubuh ikan ditutupi oleh sisik. Sisik merupakan pelindt ung dan penutup tubuh bagi 

ikan. Saat ini, penelitian sisik menjadi aspek penting karena sisik memiliki mikrostrukuktur 

yang khas. Setiap jenis ikan memiliki bentuk mikrostruktur yang spesifik dan dapat 

digunakan sebagai pembeda dengan spesies ikan lainnya.  

 

Saat ini, seiring perkembangan teknologi sisik ikan dapat dimanfaatkan dalam bidang 

Taksonomi untuk klasifikasi dan identifikasi. Sisik ikan juga bermanfaat sebagai sumber 

kolagen dan sumber material organik lainnya. Selama ini sisik ikan hanya sebagai limbah 

rumah tangga dan tidak dimanfaatkan.  

 

Pemanfaatan sisik ikan sebagai sumber kolagen maupun sebagai sumber material organik 

seperti gelatin yang berguna untuk kosmetik dan bahan pendukung produk makanan yang 

halal seperti es krim. Selama ini kolagen dan gelatin berasal dari hewan Babi (Sus crassus). 

Disamping itu, sisik ikan dimanfaatkan sebagai indikator pencemaran lingkungan perairan. 
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Hal ini didukung oleh alat-alat canggih seperti SEM Desktop Phenom Pro-X, XRD PAN-

Analytical dan XRF Epsilon X. 

 

Karena itulah penelitian sisik ikan menjadi penting dan aplikatif, baik sebagai bahan belajar, 

bahan baku industri dan berguna sebagai indikator pencemaran lingkungan. Dalam tulisan 

ini, fokus pembahasan pada kandungan sisik ikan dan pemanfaatannya sebagai bioindikator 

dalam rangka koneservasi lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengungkap 

mikrostruktur sisik ikan Selar Bentong. Penelitian tentang sisik ikan yang telah dilakukan   

terkait sekali dengan alat dan teknologi yang dimiliki.   

 

Selanjutnya, saat ini ikan Selar Bentong (Selar crumenophthalmus) mengalami exploitasi 

yang tinggi, sementara itu, informasi tentang aspek Biologi ikan Selar Bentong ini masih 

minim. Termasuk tentang sisik ikan ini yang belum diketahui mikrostrukturnya. Hal ini 

merupakan masalah yang diangkat dalam penelitian dan bermanfaat dalam bidang 

taksonomi ikan untuk keperluan identifikasi dan klasifikasi ikan secara praktis. 

 

Ikan Selar Bentong ini termasuk famili Carangidae. Ikan ini hidup bergerombol, diperairan 

pantai sampai kedalaman 80 cm. Ukuran ikan ini dapat mencapai panjang 30 cm, umumnya 

20 cm. Ikan Selar Bentong ini termasuk ikan pelagis kecil, ikan buas. Penangkapan dengan 

pancing, bubu, jaring klotok, payang dan sejenisnya, purse seine, pukat banting, pukat 

selar, termasuk ikan buas,makanannya ikan-ikan kecil, krustasea, dipasarkan dalam bentuk 

segar, asin-kering, asin-rebus, harga sedang. 

 

Daerah penyebaran meliputi perairan pantai seluruh Indonesia, Teluk Benggala, Teluk Siam, 

sepanjang pantai Laut Cina Selatan, Philipinna, perairan tropis Australia. 

(www.oseanografi.lipi.go.id, 2017) memanjang dan memipih sedang, jaringan adipose pada 

mata berkembang dengan baik, lekukan dalam pada tepi dari girdle bahu, dan papilla besar 

persis di atasnya, warna punggung bronze kebiruan, putih keperakan pada bagian bawah 

badan. Terdapat di perairan pantai dan bersifat membentuk koloni atau membentuk 

grombolan yang besar di atas pasir lembut atau lumpur. Penulis mulai melakukan penelitian 

sisik sejak tahun 2013 dengan menggunakan mikroskop elektron SEM Desktop Phenom Pro-

X. Pada tahun 2014 dilakukan penelitian sisik ikan Bilih dengan menggunakan SEM Desktop 

Phenom Pro-X di Jurusan Biologi FMIPA UNP, XRD PAN-Analytical di ITS Surabaya dan XRF 

Epsilon X di Laboratorium Kimia FMIPA UNP. 

 

Bahan dan Metode 

 

Ikan sampel ikan berasal dari perairan disekitar Kota Padang seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. Sisik diambil di bawah sirip dorsal dan pada bagian line literalis atau gurat sisi. 

Setelah itu dimasukkan dalam alcohol 30%, 40%, 70% dan 96% masing-masing selama 1 

jam setelah itu dikeringkan untuk diamati dengan SEM Phenom Pro-X (Esmaeili et al.,  

2009a). 

 

 
 
Gambar 1.  Sisik diambil dibawah sirip dorsal (A) Sisik dari lateral line (B). (Razak, 2005) 
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Hasil dan Pembahasan 

 

  
Gambar 2. (A) Sisik Dorsal Ikan Selar Bentong Perbesaran 50x (A) Fokus,  

(B) Posterior (C) Anterior                     

 

 

Gambar 3. Sisik bagian Dorsal Ikan Selar  Bentong dengan bagian radii (1000x)  

 

 

   Gambar 4. Radii sisik dorsal bagian anterior dengan perbesaran 500x dan 5000x 
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Gambar 5.  (A) Lepidont pada Sisik Linea Lateralis Selar Bentong (1000x) 

 
Hasil pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sisik pada bagian di dorsal ini lebih besar jika 

kita bandingkan dengan bagian sisik di bagian tubuh lainnya. Sisik dorsal ikan Selar 

Bentong Gambar 3 menunjukkan bagian fokus, posterior dan anterior. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Esmaili (2009a). Esmaili merupakan peneliti sisik ikan dari Iran yang telah banyak 

mempublikasikan hasil penelitian di jurnal perikanan internasional. 

 

Selanjutnya, Gambar 2 menunjukkan sisik bagian Dorsal Ikan Selar Bentong dengan bagian 

radii dengan perbesaran 1000 kali. Gambar 3 sisik dorsal dengan bagian radii yang 

diperbesar 1000 kali. Gambar 4 adalah radii anterior dari sisik dorsal dengan perbesaran 

500 sampai 5000 kali. Selanjutnya, Gambar 5, sisik pada posisi linea lateralis dengan radii 

diperbesar 1000 sampai 5000 kali. Radii pada sisik ini menunjukkan adanya tonjolan kecil 

yang disebut lepidont. Lepidont adalah struktur seperti gigi (Esmaeli, et al., 2009b) 

Lepidont yang ditemukan pada ikan Selar Bentong ini lebih kecil jika dibandingkan dengan 

lepidont yang ditemukan pada ikan Ekor Kuning (Caesio cunning) (Razak, 2013a). Ukuran 

lepidont yang kecil dan tidak seperti duri tajam yang ditemukan pada ikan Ekor kuning 

terkait dengan habitat ikan ini yang hidup di perairan pantai yang dangkal. Sisik pada tubuh 

ikan tidak memerlukan duri yang kuat karena tekanan air lebih rendah dibandingkan 

dengan Ikan Ekor Kuning yang ukurannya lebih besar dan hidup diperairan karang yang 

dalamnya lebih 10 meter. 

 

Kesimpulan 

 

Mikrostruktur sisik ikan Selar Bentong memiliki 3 bagian fokus bagian anterior dan 

posterior. Pada bagian anterior ditemukan radii. Pada radii sisik ikan selar bentong pada 

posisi linea lateris ditemukan lepidont yang kecil, namun pada sisik dorsal tidak ditemukan. 
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